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ABSTRAK

Judul . Konstruksi Realitas Sosial Bullying (Perisakan) dalam
Film “Sajen”

Nama : Muhamad Bastian

NIM : 1406015074

Program Studi : llmu Komunikasi

Peminatan : Penyiaran

Halaman : 96 Lembar + XXII lembar + 6 tabel + 5 gambar + 24

refrensi + 1 jurnal + 3 situs

Film berperan sebagaia sarana baru yang digunakan untuk menyebarkan
hiburan yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu, serta menyajikan cerita
peristiwa, musik, drama, lawak, dan sajian lainnya kepada masyarakat secara
umum. Film juga digunakan sebagai media informasi dan edukasi untuk
menambah wawasan dan nilai pada sebuah film.

Pada penelitian ini menggunakan teori konstruksi realitas. Peneliti
mengkaji realitas perisakan yang tergambar dalam film Sajen yang diproduksi
oleh Starvision. Penelitian ini menggunakan metode Analisis isi kualitatif yang
meneliti tiap gambar, dialog dan adegan yang menggambarkan perisakan dalam
film Sajen, kemudian dikaitkan dengan teori konstruksi realitas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, merupakan metode penelitian yang subjektif.
Jenis pada penelitian ini adalah deskriptif.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan konstruksi perisakan yang
digambarkan dalam 14 adegan pada film Sajen (analisis isi terhadap film Sajen).
Faktor internal yang mempengaruhi konstruksi perisakan di dalam film Sajen
adalah Sutradara (Hanny R Saputra) karena dia yang menentukan semua adegan
dan dialog di dalam film dan eksternal Starvision (Chand Parwez Servia) yang
memberikan saran serta pengaruh dalam pembentukan konstruksi pada film
tersebut.

Penggambaran perisakan dalam film Sajen telah melalui 3 tahap, pertama
tahap eksternalisasi pada penelitian ini adalah apa yang melatarbelakangi
pembuatan film Sajen dan bagaimana bentuk perisakan digambarkan. Latar
belakang film Sajen dibuat beradarasakan kegelisahan hati seorang sutradara
terhadap maraknya pemberitaan kasus perisakan. Kedua, tahap Obyektivitasi
yakni dalam penelitian ini adalah kebebasan sutradara dalam membentuk
penggambaran perisakan di dalam film. Ketiga, tahap Internalisasi yakni dalam
penelitian ini adalah proses dimana bentuk perisakan diidentifikasikan oleh
sutradara dengan realitas yang sesungguhnya, sehingga penonton
mengidentifikasikan bentuk perisakan didalam film sesuai dengan kenyataan yang
terjadi di dunia nyata

Tujuan dari penelitian ini agar memberikan penjelasan dan pengetahuan
mengenai penggambaran berserta konstruksi perisakan dalam film Sajen kepada
masyarakat umum.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa
berkomunikasi. Setiap hari manusia berkomunikasi untuk memenubhi
kehidupannya. Menurut Raymond S. Ross (dalam Mulyana 2005: 69),
komunikasi adalah proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-
simbol sedemikian rupa, sehingga membantu komunikan untuk
membangkitkan makna atau respons dari pikirannnya yang serupa dengan
yang dimaksud komunikator.

Komunikasi memiliki berbagai konteks, salah satunya adalah
komunikasi massa. Komunikasi massa adalah komunikasi yang pesannya
dikomunikasikan melalui media massa kepada sejumlah besar orang. Saluran
komunikasi massa adalah media massa. Pada umumnya media massa berisi
berita, pendapat, cerita dan iklan. Jenis media massa ada media cetak dan
media elektronik (Elvinaro & Lukiati, 2004: 2-3).

Salah satu bentuk media massa modern adalah film. Film adalah bentuk
dominan dari komunikasi massa visual di belahan dunia ini. Lebih dari
ratusan juta orang menonton film di bioskop, di televisi atau dalam bentuk
digital maupun CD setiap minggunya. Film lebih dahulu menjadi media
hiburan dibanding televisi. Film adalah karya seni yang diproduksi secara
kreatif dan memenuhi imajinasi orang-orang yang bertujuan memperoleh

estetika (keindahan) yang sempurna (Elvinaro & Lukiati, 2004: 134).

1
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Indonesia pun memiliki sejarah perfilman sendiri, seperti film pertama
yang diputar berjudul Lady Van Java yang diproduksi di Bandung pada tahun
1926 oleh David, kemudian film Eulis Atjih pada tahun 1927/1928 dan pada
tahun 1930 masyarakat disuguhi film Lutung Kasarung, Si Conat dan Pareh.
Film-film tersebut merupakan film bisu dan diusahakan oleh orang-orang
Belanda dan Cina. Sedangkan film bicara pertama yang ditayangkan yaitu
berjudul Terang Bulan (Elvinaro & Lukiati, 2004: 135).

Seiring berkembangnya zaman, kini film sudah memilki banyak genre
seperti : Action, Komedi, Kejahatan, Drama, Epos/Historical, Horor,
Musikal/Tarian, Science Fiction, Perang, Western, biopic, chick flick,
disaster, fantasi, romance, superhero dan thriller, Dokumenter dan lain-lain
(Pratista, 2008: 13-21).

Film sebagai media konstruksi realitas selain film-film yang hanya
berorientasi pada aspek hiburan semata, ada beberapa film yang ide ceritanya
diangkat dari kisah nyata atau realitas sosial yang terjadi dalam masyarakat.
Selain sebagai media hiburan, film juga memiliki kemampuan sebagai media
refleksi realitas sosial masyarakat dengan tujuan memperdaya masyarakat.
Melalui film, kita dapat melihat apa yang terjadi di masyarakat dan tidak
ditampilkan oleh media lain seperti televisi dan media cetak. Namun, tanpa
disadari masyarakat telah di doktrinasi oleh pola pikir sipembuat film tersebut
melalui penggambaran situasi maupun sosok-sosok yang ada di film tersebut.
Padahal hampir semua film baik, yang diangkat dari kisah nyata atau realitas

sosial.
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Film Sajen merupakan film bergenre horor. Film horor pada umumnya
selalu menampilkan tokoh antagonis berupa nonmanusia, dalam film horor
pun disertai efek kejutan baik berupa suara yang keras hingga gambar yang
menakutkan sehingga membuat penontonnya merasa terganggu.

Film yang dirilis pada 3 Mei 2018 ini menceritakan seorang siswi
bernama Alanda, dia merupakan siswi pintar dan berprestasi sehingga
mendapatkan beasiswa untuk bersekolah di salah satu sekolah swasta
unggulan, kehidupan bersekolah Alanda tidak sesuai dengan keinginannya
karena disuatu hari ia melihat perlakuan perisakan yang diterima teman-
temannya, Alanda-pun bertekad untuk membongkar kasus perisakan yang
terjadi disekolahnya. Namun dia tidak beruntung, disuatu hari ia dijebak dan
menjadi korban perisakan, Alanda yang frustasi memutuskan untuk
mengakhiri hiudpnya, namun ternyata Alanda bukan korban pertama
disekolah itu, sebelumnya sudah terdapat 2 siswa yang juga bunuh diri karena
menjadi korban perisakan.

Risak atau bullying adalah perilaku mengejek, menghina, memukul,
mengancam, mencuri dan serangan langsung yang dilakukan seorang atau
lebih terhadap korban. Perilaku risak juga menggabungkan rentan tingkah
laku yang luas, misalnya panggilan nama yang bersifat menghina, memeras,
perlakuan ganas, fitnah, penyisihan dari kelompok, merusak barang orang
lain dan ancaman verbal (Fahrudin, 2012: 3).

Secara umum, perisakan dipahami sebagai suatu interaksi yang tidak
seimbang antara seseorang atau sekelompok orang atas orang yang lebih

lemah yang tidak dapat memebela diri. Jika proses perisakan ini terus
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berlanjut, maka ketidakseimbangan kekuatan pun akan semakin meningkat
(Priyanta, 2010: 80).

Sekolah seharusnya menjadi tempat untuk pembentukan moral anak,
disana para siswa-siswi diajari tentang kemanusiaan dan bersikap baik kepada
manusia lain, di sekolah juga seharusnya menjadi tempat pembelajaran,
disana siswa-siswi dapat mengeksplorasi kemampuan dirinya kedalam hal
yang positif, namun hal tersebut berbanding tebalik terhadap realita yang
diceritakan didalam film tersebut. Dalam film ini sekolah dijadikan tempat
untuk pamer kekuasaan dan menjadi ajang untuk mengintimidasi dan merisak
murid lain, kesan sekolah sebagai tempat untuk mendidik muridpun tidak
banyak nampak dalam isi film ini. Film ini lebih berfokus tentang bagaimana
perisakan dilakukan di sekolah tersebut, seperti intimidasi suatu kelompok
yang dinilai lebih berkuasa kepada murid sekolah lain yang dianggap lemah.

di Indonesia sendiri sekali banyak kasus perisakan yang terjadi
disekolah, tercatat sejak tahun 2011-2017 Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) menadapatkan 26.000 laporan tentang perisakan kepada
anak dan didominasi di sekolah®, sedangkan menurut data UNICEF 40 persen
anak berusia 13-15 tahun melaporkan pernah diserang secara fisik sedikitnya
satu kali dalam setahun, 26 persen melaporkan pernah mendapat hukuman
fisik dari orang tua atau pengasuh dirumah, 50 persen anak melaporkan

dirisak di sekolah?.

! https://news.detik.com/berita/d-3670079/kpai-terima-aduan-26-ribu-kasus-bully-selama-2011-
2017 diakses pada tanggal 4 oktober 2018 jam 11:03

? https://www.unicef.org/indonesia/id/media-24996.html diakses pada tanggal 4 oktober 2018
jam 11:30
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Data-data diatas sangatlah miris untuk dunia pendidikan di Indonesia,
karena mayoritas pelaku ataupun korban dari perisakan dilakukan oleh
remaja, remaja yang seharusnya menjadi generasi muda harapan bangsa
justru melakukan atau bahkan menghadapi tindakan yang tidak
menyenangkan tersebut. Para remaja melakukan perisakan dikarenakan
kebanyakan remaja yang tergolong dalam generasi millennia ini
membutuhkan sebuah pengakuan, mereka ingin diakui dan juga diterima di
sebuah komunitas atau kelompok, lalu masa pencarian jati diri, masa-masa
akan menimbulkan sebuah rasa kompetitif pada diri mereka, sehingga mereka
ingin eksis di depan teman-temannya. Sayangnya, sikap ini tidak diiringi
dengan kemampuan para remaja yang belum mampu mengontrol emosi
mereka sendiri.

Jika difilm horor lain identik dengan sihir ataupun teror dari tokoh
nonmanusia, film ini berbeda karena sang sutradara mencoba memasukan
realita yang terjadi di dunia pendidikan Indonesia, salah satunya kasus
perisakan di sekolah, sutrada mencoba untuk menginformasikan kepada
masyarakat umum tentang bahaya dari perbuatan perisakan, dengan
memasukan pesan-pesan moral yang dapat diambil dalam film ini, seperti
ajakan untuk menjauhi perilaku perisakan, serta menginformasikan kepada
penonton bahwa perisakan merupakan suatu tindakan yang berbahaya dan
menimbulkan dampak berkepanjangan kepada korbannya, sang korban akan
terganggu psikisnya dan kehilangan kepercayaan diri hingga akhirnya sang

korban dapat melakukan hal-hal yang berbahaya seperti bunuh diri.
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Latar belakang inilah yang menarik peneliti untuk mengeksplorasi lebih

mendalam tentang bagaimana konstruksi perisakan yang terjadi disekolah

dalam film Sajen.

Penelitian analisis isi penggambaran telah banyak dilakukan peneliti

lain. Beberapa di antaranya adalah berikut ini:

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Paradigma Teori Metodologi | Hasil
1 Siti Sarah, Penggambaran | Konstruktivis | Konstruksi | Analisis Isi | Penggambaran
Universitas Perjuangan realitas Kualitatif perjuangan Soekarno
Muhammadi | Soekarno Sosial demi meraih
yah Prof. Dr. | demi Meraih kemerdekaan
HAMKA Kemerdekaan tergambar dalam 12
tahun 2015 dalam Film adegan film yang
“Soekarno” digambarkan dalam 3
(Analisis Isi bentuk perjuangan.
Kualitatif) Pertama, perjuangan

melalui jalur
diplomasi. Kedua,
pidato-pidatonya
tentang pentingnya
cinta tanah air dan
membela bangsa
sendiri. Ketiga,
perjuangan dengan
berkorban jiwa dan

raga untuk bangsa.
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Windi Febri | Konstruksi Konstruktivis | Konstruksi | Kualitatif Terdapat perbedaan
Dalani, Realitas Realitas peran antara suami
Universitas Media Sosial dan istri. Suami kerap
Muhammadi | Mengenai digambarkan berada
yah Prof. Dr. | Peran Suami dalam ranah publik,
Hamka, dan Istri sementara istri
2016 Dalam Film cenderung berada
Hijab diranah domestik.
Suami mempunyai
banyak kesempatan
untuk
mengembangkan
potensi dirinya dan
tetap mendominasi di
dalam lingkup
keluarganya
Forestya Konstruksi Konstruktivis | Konstruksi | Kualitatif Terdapat adegan yang
Sartika, Balas Dendam Realitas mempresentasikan
Universitas | Perempuan Sosial sebuah balas dendam
Muhammadi | Terhadap perempuan terhadap
yah. Prof. Laki-laki laki-laki yang dimana
Dr. Hamka, | dalam Film perempuan tersebut
2015 “Nakalnya melakukannya
Anak Muda” dengan cara kriminal
(Analisis Isi terhadap empat laki-
Kualitatif) laki yang telah

memperkosanya.

Konstruksi Realitas Sosial..., Muhammad Bastian, FISIP, 2018




Tri Utami, Gambaran Konstruktivis | Konstruksi | Kualitatif Istri yang identik
Univeritas Perempuan Realitas dengan ideologi
Islam Negeri | dalam Film Sosial patriarki, ideologi
Sunan ”Berbagi patriarki dalam film
Kalijaga Suami” “Berbagi Suami”
Yogyakarta ditampilkan melalui
tahun 2012 kehidupan poligami.
Film “Berbagi
Suami” juga
memperlihatkan
penyimpangan istri
yang mengarah pada
feminisme radikal.
Lia Dahlia, Analisis Isi Positivis Konstruksi | Analisis isi Membuktikan bahwa
Universitas | terhadap Realitas Kualitatif di dalam film Mama
Islam Negeri | Pesan Dakwah Sosial Cake terdapat
Syarif dalam Film berbagai pesan
Hidayatullah | Mama Cake dakwah di antaranya :
Jakarta pesan akidah dengan
tahun 2013 jumlah presentase

34,72%, pesan
syariah 35,47% dan
pesan akhlak sebesar
29,81%, maka dapat
disimpulkan pesan
dakwah yang
dominan di film

Mama Cake adalah
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pesan syariah sebesar

35,47%

Film merupakan bidang kajian yang relevan bagi analisis isi. Di mana
dalam film mengkonstruksikan suatu realitas yang terjadi dalam sebuah cerita
dan biasanya realitas sosial itu memiliki makna, manakala realitas sosial
dikonstruksikan dan dimaknai secara subjektif oleh individu lain sehingga
memantapkan realitas itu secara objektif. Individu mengkonstruksi realitas
sosial, dan mengkonstruksikannya dalam dunia realitas, memantapkan
realitas itu berdasarkan subjektivitas individu lain dalam institusi sosial
(Bungin, 2006: 187- 189).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
adalah :
1. Bagaimana konstruksi realitas perisakan dalam film Sajen ?
2. Apa faktor yang mempengaruhi  kontruksi realitas
penggambaran perisakan dalam film Sajen?
1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian hanya berfokus pada :
1. Penggambaran perisakan dalam film Sajen.
2. Konstruksi realitas penggambaran perisakan dalam film Sajen.
3. Faktor yang mempengaruhi konstruksi realitas penggambaran

perisakan dalam film Sajen.
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan peneliatian ini antara lain :
1. Untuk memahami bagaimana konstruksi ralitas perisakan dalam
film Sajen.
2. Untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi konstruksi
realitas sosial penggambaran perisakan dalam film Sajen.
1.5 Kontribusi Penelitian

1.5.1 Kontribusi Akademis

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan serta memberikan pengembangan mengenai teori-teori yang
membahas tentang konstruksi realitas media massa, konstruksi realitas sosial
dan teori komunikasi yang terkait dalam penelitian ini dan juga film yang
dijadikan sebagai sarana media massa untuk mengkonstruksi sebuah bentuk
perisakan.
1.5.2 Kontribusi Metodologis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi mengenai
penggunaan metode analisis isi dalam menelaah sebuah film. Metode yang
digunakan adalah analisis isi kualitatif dengan tujuan utama menjelaskan
karakteristik dari pesan-pesan yang termuat dalam teks. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan makna yang terkandung dalam film Sajen
mengenai penggambaran perisakan.
1.5.3 Kontribusi Sosial

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada

masyarakat bahwa kasus perisakan bisa terjadi di mana saja seperti di
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sekolah, dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku perisakat bisa sangat
fatal
1.6 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian

Kelemahan penelitian ini pada hasil penelitian, dikarenakan penelitian
menggunakan metode kualitatif sehingga waktu untuk wawancara kepada
narasumber pun terbatas, sehingga hasil yang didapat berupa data dari yang
narasumber berikan.

Sedangkan keterbatasan penelitian terdapat pada bahan penelitian,
dikarenakan penelitian ini hanya memfokuskan pada perilaku perisakan di
film Sajen, dan juga sulitnya mencari dan menghubungi informan.

1.7 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan penjelasan tentang latar belakang masalah yang akan
penulis angkat dalam proposal ini, beserta rumusan masalah, tujuan
penelitian, signifikasi penelitian serta sistematika penulisan.

BAB || KERANGKA TEORI ATAU PEMIKIRAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang paradigma positivisme, hakikat
komunikasi, teori kontekstual yang terkait dengan permasalahan penelitian,
teori yang terkait dengan media penelitian, teori utama yaitu, hipotesis
penelitian, definisi konsep dan definis operasional dan teori-teori lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi metodologi penelitian yang digunakan. Mencakup

tentang pendekatan penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, populasi
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dan sample, teknik pengumpulan data, teknis analisis data, lokasi penelitain
dan jadwal penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang profil subjek penelitian, hasil penelitian
dan pembahasan penelitian.
BAB V PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan penelitian dan saran-saran.
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